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Abstrak

Abstrak. Penelitian ini membahas kontribusi pendidikan Islam moderat terhadap keberagamaan
komunitas Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) di Surabaya. PITI menerapkan prinsip Islam
rahmatan lil ‘alamin tanpa diskriminasi, dengan fokus pada pendidikan Islam yang moderat,
inklusif, seimbang, serta mempromosikan toleransi dan kesetaraan. Selain itu, PITI juga
menghargai keragaman budaya, termasuk warisan budaya Tionghoa, sebagai upaya membangun
persatuan antara komunitas Islam Tionghoa dan Muslim lainnya di Indonesia. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian meliputi ketua
komunitas, ketua bidang dakwah, takmir Masjid Muhammad Cheng Hoo Surabaya, dan anggota
PITI Surabaya. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, sementara analisis data melibatkan proses pengkodean, deskripsi, dan interpretasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan Islam moderat di komunitas PITI
Surabaya berhasil meningkatkan pemahaman inklusif terhadap nilai-nilai rahmatan il ‘alamin
sambil mempertahankan identitas budaya Tionghoa. Namun, terdapat tantangan seperti
ketidakaktifan anggota, kesulitan para muallaf dalam mengakui identitas keislamannya, dan
tekanan dari keluarga. Solusi yang diterapkan meliputi pemberitahuan kegiatan rutin secara
langsung dan melalui media sosial, pelaksanaan kegiatan tepat waktu, serta pembinaan muallaf
secara berkala. Penelitian ini merekomendasikan eksplorasi lebih lanjut terhadap faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan pendidikan Islam moderat pada komunitas PITI untuk
meningkatkan dampaknya secara efektif.

Kata Kunci: Pendidikan Islam Moderat, Komunitas PITI, Toleransi, Pluralitas
Abstract

This research discusses the contribution of moderate Islamic education to the diversity of the
Indonesian Chinese Islamic Association (PITI) community in Surabaya. PITI applies the Islamic
principles of rahmatan lil 'alamin without discrimination, with a focus on Islamic education that is
moderate, inclusive, balanced, and promotes tolerance and equality. Apart from that, PITI also
respects cultural diversity, including Chinese cultural heritage, as an effort to build unity between
the Chinese Islamic community and other Muslims in Indonesia. This research uses a qualitative
method with a case study approach. Research subjects included community leaders, heads of
da'wah, takmir of the Muhammad Cheng Hoo Mosque in Surabaya, and members of PITI
Surabaya. Data collection techniques are carried out through observation, interviews and
documentation, while data analysis involves the process of coding, description and interpretation.
The research results show that the implementation of moderate Islamic education in the PITI
Surabaya community has succeeded in increasing inclusive understanding of the values of
rahmatan lil 'alamin while maintaining Chinese cultural identity. However, there are challenges
such as member inactivity, difficulties for converts in recognizing their Islamic identity, and
pressure from the family. The solutions implemented include notification of routine activities directly
and via social media, timely implementation of activities, and regular guidance of converts to Islam.
This research recommends further exploration of the factors that influence the success of
moderate Islamic education in the PITI community to increase its impact effectively.

Keywords: Moderate Islamic Education, PITI Community, Tolerance, Plurality.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran yang fundamental dalam kehidupan manusia, baik sebagai
media untuk mewariskan nilai-nilai yang membimbing individu dalam menjalani kehidupan,
maupun sebagai sarana untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemajuan peradaban. Melalui
pendidikan, manusia mampu membangun peradaban yang lebih unggul dan bermartabat. Dalam
Islam, yang menekankan pentingnya ilmu pengetahuan, umat diarahkan untuk memanfaatkan
potensi intelektual yang telah dianugerahkan oleh Allah yang menekankan pentingnya
penggunaan hati, mata, dan telinga untuk memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran Allah. Hal
ini ditegaskan dalam Al-Qur'an Q.S. Al-A'raf/7:179:
ehddeuysd.\]}\ \.@.\u}w.\yu\d\;ed}@u})mdyw‘?é}@u%yuﬂe@ u-uy‘}u;j‘ “).\.\S(A.XQA.‘LJ\))JJSS}

u,xs,d\ Ah Sl il

Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan dari jin
dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk memahami (ayat-ayat
Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda
kekuasaan Allah), dan mereka mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk
mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi.
Mereka itulah orang-orang yang lalai.

Pendidikan tidak hanya mengembangkan pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap,
tetapi juga mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan hidup, berkontribusi dalam
masyarakat, serta mencapai potensi terbaiknya. Selain itu, agama memiliki peran penting dalam
memberikan arah hidup, menjalin hubungan dengan Sang Pencipta, serta menanamkan nilai-nilai
kasih sayang, toleransi, dan penghargaan terhadap keberagaman, baik dalam lingkup satu agama
maupun antaragama.

Pendidikan Islam moderat, yang berlandaskan nilai-nilai cinta kasih, kedamaian, toleransi,
dan penghormatan terhadap keberagaman, bertujuan untuk mempromosikan pemahaman yang
inklusif serta menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. Konsep ini menegaskan bahwa Islam
bukanlah agama ekstrem, melainkan agama yang mengedepankan kasih sayang, keadilan, dan
kedamaian. Pendidikan Islam moderat juga mendorong kerja sama antarumat beragama,
memperkuat harmoni sosial, serta melawan radikalisme dan ekstremisme yang dapat mengancam
tatanan sosial.

Dr. Ja'far Assagaf dalam penelitiannya yang berjudul "Pendidikan Islam Moderat di
Indonesia: Analisis Ideologi atas Lembaga Pendidikan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di
Wilayah Surakarta” mengkaji peran lembaga pendidikan Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama
dalam menyebarkan paham Islam moderat. Beliau menyoroti bahwa kedua organisasi ini memiliki
karakter moderat dan melalui lembaga pendidikannya berupaya menanamkan nilai-nilai moderasi
kepada peserta didik. Penelitian ini juga menekankan pentingnya pendidikan Islam moderat dalam
menghadapi tantangan radikalisme di Indonesia.

Hendra Harmi dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa sekolah dan madrasah di
Indonesia belum sepenuhnya siap melaksanakan program moderasi beragama. Hal ini ditunjukkan
dengan masih banyaknya indikator yang belum terpenuhi untuk mensukseskan program tersebut.
Meskipun demikian, pendidikan agama Islam telah berkontribusi dalam membangun sikap moderat
di kalangan pelajar melalui pengajaran toleransi, perdamaian, dan kerukunan antarumat
beragama.

Abdul Kholig dalam tesisnya yang berjudul "Pendidikan Islam Moderat di Pondok
Pesantren (Studi di Pondok Pesantren Al-Itqgon Bugen, Tlogosari Wetan, Pedurungan, Semarang)"
meneliti implementasi pendidikan Islam moderat di lingkungan pondok pesantren. Penelitiannya
menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Al-ltgon mengajarkan nilai-nilai moderasi melalui
kurikulum dan kegiatan sehari-hari, dengan menekankan pentingnya toleransi, saling
menghormati, dan dialog antarumat beragama. Pendekatan ini dianggap efektif dalam membentuk
karakter santri yang moderat dan mampu berkontribusi positif dalam masyarakat.

Dalam konteks Indonesia, sebuah negara dengan keragaman budaya, etnis, dan agama,
pendidikan Islam moderat memegang peranan penting dalam menjaga dan membangun harmoni
sosial. Pasal 29 ayat (2) UUD 1945 menjamin kebebasan beragama bagi setiap penduduk
Indonesia, yang mencerminkan komitmen terhadap keberagaman. Salah satu contoh
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implementasi pendidikan Islam moderat yang signifikan adalah pada komunitas Persatuan Islam
Tionghoa Indonesia (PITI) di Surabaya. Organisasi ini berupaya mengintegrasikan komunitas
Muslim Tionghoa dengan masyarakat luas, mempromosikan ajaran Islam yang moderat, sekaligus
tetap menghormati budaya Tionghoa, seperti dalam perayaan Imlek dengan pendekatan Islami.

PITI Surabaya melaksanakan berbagai program, termasuk pembinaan muallaf, kajian
keislaman, dan kegiatan sosial, untuk mendukung komunitas Muslim Tionghoa memahami dan
mempraktikkan ajaran Islam secara moderat. Program-program tersebut tidak hanya membantu
individu mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, tetapi juga mempererat
hubungan antarbudaya di tengah masyarakat majemuk.

Namun demikian, pendidikan Islam moderat di kalangan komunitas Tionghoa menghadapi
berbagai tantangan, seperti adaptasi terhadap lingkungan keluarga dan rendahnya partisipasi
anggota dalam kegiatan. Melalui pembinaan yang konsisten dan pemanfaatan media sosial,
tantangan tersebut berangsur-angsur dapat diatasi. Studi kasus PITI Surabaya menunjukkan
bahwa pendidikan Islam moderat efektif dalam membangun pemahaman inklusif, meningkatkan
toleransi, dan menciptakan harmoni sosial.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kontribusi pendidikan Islam moderat terhadap
keberagamaan komunitas PITI di Surabaya. Observasi terhadap program-program pendidikan
serta wawancara dengan anggota organisasi dan masyarakat Tionghoa yang mengikuti program
ini diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam mengenai efektivitas implementasi
pendidikan Islam moderat. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi pengembangan
program pendidikan yang lebih efektif untuk memperkuat harmoni sosial di kalangan masyarakat
Tionghoa di Surabaya.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus untuk
menganalisis implementasi pendidikan Islam moderat di komunitas Persatuan Islam Tionghoa
Indonesia (PITI) Surabaya. Penelitian dilakukan secara deskriptif, menghasilkan data berupa kata-
kata tertulis atau lisan, yang dikumpulkan langsung di lapangan melalui observasi partisipatif,
wawancara, dan analisis dokumen. Penelitian dilaksanakan pada komunitas PITI Surabaya, yang
berpusat di JI. Gading No. 2, Gedung Serba Guna Yayasan Haji Muhammad Cheng Hoo,
Kecamatan Genteng, Surabaya. Lokasi ini dipilih karena komunitas PITI Surabaya aktif
mengimplementasikan program pendidikan Islam moderat.

Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data: 1). Wawancara: Teknik
wawancara bebas tanpa pedoman baku, dilakukan secara langsung maupun melalui telepon untuk
memperoleh jawaban spontan terkait implementasi pendidikan Islam moderat. 2). Observasi:
Pengamatan langsung terhadap aktivitas pembelajaran, interaksi peserta, serta hambatan dan
solusinya. 3). Dokumentasi: Pengumpulan data berupa buku, foto, rekaman wawancara, arsip, dan
catatan terkait sejarah, visi, misi, serta struktur dan kegiatan PITI Surabaya.

Data dianalisis menggunakan model Miles, Huberman, dan Saldana, yang meliputi: 1).
Data Condensation: Penyederhanaan dan pemilahan data penting. 2). Data Display: Penyajian
data dalam bentuk narasi, tabel, atau grafik. 3). Data Verification: Validasi data melalui triangulasi
sumber, teknik, dan waktu. Triangulasi digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan
membandingkan informasi dari berbagai sumber (ketua, wakil ketua, anggota), metode
(wawancara, observasi, dokumentasi), dan waktu pengumpulan data yang berbeda.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Agama Islam Moderat

Pendidikan Agama Islam Moderat mengajarkan pemahaman Islam yang toleran, inklusif,
dan seimbang, dengan menolak ekstremisme serta mengapresiasi keberagaman. Menurut Prof.
Dr. Quraish Shihab, pendidikan ini bertujuan membentuk generasi moderat melalui pendekatan
pendidikan karakter, multikultural, dan inklusif dengan metode pembelajaran kontekstual.

Empat aspek penting moderasi beragama adalah loyalitas pada negara, toleransi,
penolakan kekerasan, dan adaptasi budaya. Praktik moderasi beragama tercermin dalam sejarah
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penyebaran Islam di Indonesia, seperti yang dilakukan Wali Songo melalui akulturasi budaya lokal
dengan ajaran Islam.

Tujuan Pendidikan Islam Moderat adalah membentuk siswa dengan keimanan yang kokoh,
pemahaman agama yang kuat, dan kemampuan menerapkan ajaran Islam dalam kehidupan
sehari-hari. Pendidikan ini menekankan Islam sebagai ajaran kasih sayang, kesetaraan, gotong
royong, dan penghormatan terhadap keberagaman, serta bertujuan mengurangi radikalisme dan
ekstremisme.

Menurut Quraish Shihab, moderasi memiliki tiga pilar: i'tidal (keadilan), tawazun
(keseimbangan), dan tasamuh (toleransi). Nilai-nilai ini mendorong umat Islam untuk hidup
harmonis dengan sesama, menjaga keadilan, dan menghadapi tantangan hidup dengan bijaksana.
Sementara itu, Kementerian Agama merinci sembilan nilai moderasi berdasarkan buku "Moderasi
Beragama Berlandaskan Nilai-nilai Islam”, yaitu:

1. Tawassuth (Tengah-Tengah): Sikap seimbang tanpa melebih-lebihkan atau mengurangi

syariat agama (Q S. Al-Bagarah: 143).

UA(J,.M\ ke a_\.\S‘;J\AM\ s Ly 10 aKle skl ws;}wu\bj:_ 2hagn 1 g &4 U Al éuuds}
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Artinya: Dan demikian pula Kami telah menjadikan kamu (umat Islam) "umat pertengahan”

agar kamu menjadi saksi atas (perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) menjadi

saksi atas (perbuatan) kamu. Kami tidak menjadikan kiblat yang (dahulu) kamu (berkiblat)
kepadanya melainkan agar Kami mengetahui siapa yang mengikuti Rasul dan siapa yang
berbalik ke belakang. Sungguh, (pemindahan kiblat) itu sangat berat, kecuali bagi orang
yang telah diberi petunjuk oleh Allah. Dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu.

Sungguh, Allah Maha Pengasih, Maha Penyayang kepada manusia.

2. Tasamuh (Toleransi): Menghormati dan menghargai perbedaan, baik budaya maupun

agama (Q S. Al-An’am: 108).

\JJISIAJ*M?@RA)A?@JL;\H?QJAQM\JSDJJJJSAQ‘).\a_l\}.lCc\L\‘ \}mw\uﬁwu}smuﬂ\ \}.\MJY}
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Artinya: Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah selain

Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui batas tanpa

pengetahuan. Demikianlah Kami jadikan setiap umat menganggap baik pekerjaan mereka.

Kemudian kepada Tuhan merekalah kembali mereka, lalu Dia memberitakan kepada

mereka apa yang dahulu mereka kerjakan.

3. I'tidal (Lurus dan Tegas): Bersikap adil dan proporsional, menempatkan sesuatu pada

tempatnya (Q.S. Al- Maldah 8).
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu

menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-

kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.

Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan bertakwalah kepada Allah,

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

4. Syura (Musyawarah): Menyelesaikan masalah melalui diskusi bersama demi kemaslahatan

bersama (Q.S. Asy-Syura: 38). ) ] ) ) .
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Artinya: Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan Tuhannya dan

mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat antara

mereka; dan mereka menafkahkan sebagian dari rezeki yang Kami berikan kepada

mereka.

5. Islah (Reformasi): Mengutamakan perbaikan demi kepentingan bersama (Q.S. Al-Kahfi: 87-
88).
Go A Uit Al 21055 AT AIa (ee 5 Gl (2 Wl 5 (87) 1080 e L3 455 ) Uﬁmm;_qﬁseu:wudu
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Artinya: Berkata Dzulkarnain: "Adapun orang yang aniaya, maka kami kelak akan
mengazabnya, kemudian dia kembalikan kepada Tuhannya, lalu Tuhan mengazabnya
dengan azab yang tidak ada taranya. Adapun orang-orang yang beriman dan beramal
saleh, maka baginya pahala yang terbaik sebagai balasan, dan akan kami titahkan
kepadanya (perintah) yang mudah dari perintah-perintah kami"

6. Al-Qudwah (Kepeloporan): Menjadi teladan yang baik dalam keadilan dan kemanusiaan
(Q.S. Al-Ahzab: 21). ] ) .

1548 1 5835 5a%1 Ay ) 3% S G Ba Sl ) gt B 81 S
Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia
banyak menyebut Allah.

7. Al-Muwathanah (Cinta Tanah Air): Nasionalisme dan pengakuan kedaulatan negara lain
(Q.S. At-Taubah: 122). o L )
G380 adlel agl) 1555 13) g sh 1505 ) 8 ) ppliid Ailda adie 4828 0K G 5 V5B 28810580 () ghaall S g
Artinya: Dan tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi (ke medan perang).
Mengapa sebagian dari setiap golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam
pengetahuan agama mereka dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila
mereka telah kembali, agar mereka dapat menjaga dirinya.

8. Al-La’unf (Anti Kekerasan): Menolak ekstremisme dan mengutamakan penyelesaian damai
(Q.S. Al-Anbiya: 107). o S

Ol 3285 ) GG 5
Artinya: Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi
semesta alam.

9. I'tiraf al-‘Urf (Ramah Budaya): Menerima budaya lokal yang sesuai dengan syariat Islam
(Q.S. Al-Hujurat: 13). ) ) ] . )
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Artinya: Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan perempuan. Kemudian, Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku agar kamu saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah adalah orang yang paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi
Mahateliti.

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Surabaya

PITI (Persatuan Islam Tionghoa Indonesia) Surabaya adalah komunitas yang aktif dalam
mempromosikan pendidikan agama Islam moderat di kalangan masyarakat Tionghoa. Berlokasi di
Gedung Serba Guna Yayasan Muhammad Cheng Hoo, komunitas ini menyelenggarakan kegiatan
seperti pengajian, pembinaan muallaf, seminar, dan berbagai program sosial, termasuk santunan,
pelatihan, dan layanan kesehatan.

Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITl) merupakan hasil penggabungan Persaudaraan
Islam Tionghoa (PIT), dipimpin oleh Abdusomad Yap A Siong, dan Persaudaraan Muslim
Tionghoa (PMT), dipimpin oleh Kho Goan Tjin. PITI didirikan atas tanggapan Haji Abdulkarim Oey
Tjeng Hien terhadap usulan K.H. Ibrahim, Ketua Muhammadiyah kala itu, yang menyatakan bahwa
dakwah Islam untuk keturunan Tionghoa lebih baik dilakukan oleh mereka sendiri daripada oleh
organisasi seperti Muhammadiyah atau NU. Untuk memajukan persatuan Muslim Tionghoa, PIT
dan PMT memutuskan bergabung di Jakarta menjadi PITI.

Komunitas ini dikenal moderat dan tidak terafiliasi dengan organisasi tertentu. Meski
demikian, pengamatan terhadap agenda dan kajian PITI, termasuk pelaksanaan sholat berjamaah
di Masjid Muhammad Cheng Hoo tanpa wirid setelahnya, menunjukkan kemiripan dengan tradisi
Muhammadiyah.

Pada periode 1960-1970, setelah peristiwa G30S/PKI, pemerintah melarang penggunaan
simbol dan identitas asing, termasuk istilah "Tionghoa." Pada 15 Desember 1972, PITI mengubah
kepanjangannya menjadi "Pembina Iman Tauhid Islam" agar dakwah kepada komunitas Tionghoa
tetap berlanjut. Dalam dinamika selanjutnya, komposisi pimpinan PITI mulai mencerminkan
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keberagaman etnis. Tokoh-tokoh militer, seperti Letjen H. Sudirman sebagai ketua dan Buya
Hamka sebagai penasihat, turut bergabung, memperluas cakupan PITI.

Pada Mei 2000, berkat pluralisme Presiden Abdurrahman Wahid (Gus Dur), PITI kembali
diizinkan menggunakan nama asli mereka, Persatuan Islam Tionghoa Indonesia. Atas jasanya ini,
Gus Dur dijuluki "Bapak Tionghoa."

Sebagai organisasi moderat, PITI Surabaya mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan
Pancasila, menunjukkan harmoni antara identitas Tionghoa dan keyakinan Islam. Kegiatan
keagamaan dan kebangsaan, seperti perayaan hari besar Islam dan nasional, mencerminkan
komitmen komunitas ini terhadap toleransi dan keberagaman.

Selain itu, PITI Surabaya menjalin kerja sama dengan berbagai organisasi seperti NU dan
Muhammadiyah, mengundang ulama dari berbagai latar belakang untuk berbagi wawasan.
Pendekatan pendidikan agama moderat yang diterapkan bertujuan meningkatkan pemahaman
Islam, mendorong toleransi antaragama, mengurangi prasangka, serta memperkuat kedamaian
sosial dan identitas nasional di kalangan masyarakat Tionghoa.

Implementasi Pendidikan Agama Islam Moderat di Komunitas PITI Surabaya

PITI Surabaya adalah komunitas dakwah yang mengedepankan Islam sebagai rahmatan lil
‘alamin dengan fokus pada pengabdian di bidang sosial, ekonomi, budaya, dan lingkungan dalam
kehidupan berbangsa. Komunitas ini menghimpun para muallaf, khususnya etnis Tionghoa, serta
umat Islam lainnya.

Menurut Ustad Syaukanie Ong, PITI Surabaya memprioritaskan pembinaan muallaf,
terutama keturunan Tionghoa, melalui kegiatan dakwah yang memperkuat iman, tauhid, dan cinta
terhadap Islam. Nama PITI yang sebelumnya singkatan dari Persatuan Islam Tionghoa Indonesia
kini lebih ditekankan pada Pembinaan Iman Tauhid Islam.

Ustad Supriyanto, S.Th.l, M.Pd.l, menambahkan bahwa PITI awalnya fokus pada etnis
Tionghoa yang masuk Islam, namun kini terbuka untuk semua etnis. Pembinaan meliputi
penguatan tauhid, pengenalan kewajiban sebagai Muslim, serta pelatihan dasar seperti tata cara
shalat dan wudhu. Kegiatan pembinaan rutin dilakukan setiap Minggu pukul 10.00 WIB di Masijid
Muhammad Cheng Hoo.

Komunitas PITI Surabaya menjalin kerja sama dengan berbagai organisasi, seperti NU dan
Muhammadiyah, melalui kegiatan kolaboratif yang berfokus pada kemaslahatan masyarakat di
bidang ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan. Kolaborasi ini bertujuan mendukung misi PITI
untuk mengenalkan Islam secara sederhana kepada para muallaf tanpa terikat afiliasi organisasi
tertentu, dengan mengutamakan kualitas materi pembinaan.

Menurut Ustad Supriyanto, S.Th.l, M.Pd.l, dakwah PITI bertujuan membina para muallaf,
mulai dari penguatan pengetahuan dasar agama hingga pengamalan rukun Islam secara
bertahap. Selain aspek keagamaan, PITI juga fokus pada pembinaan ekonomi anggota dengan
menyediakan pelatihan, seperti pembuatan kue UMKM, untuk meningkatkan kualitas hidup dan
status sosial mereka. Observasi menunjukkan kegiatan ini memberikan manfaat nyata dalam
pemberdayaan anggota komunitas.

Kajian rutin PITI Surabaya, seperti tafsir Alquran dan hadis setiap Rabu, serta kajian Ahad
Dhuha, memperdalam pemahaman anggota terhadap ayat-ayat Alguran dan hadis. Komunitas ini
menjadikan Alquran dan hadis sebagai landasan utama dalam dakwah, tanpa menafikan
Pancasila sebagai dasar negara. Ustad Supriyanto, S.Th.l, M.Pd.l, menegaskan bahwa Alquran
dan hadis adalah ruh syiar dakwah, sedangkan Pancasila tetap dihormati sebagai panduan
kebangsaan.

PITI Surabaya juga menjaga tradisi budaya Tionghoa, seperti perayaan Imlek, yang
dirayakan di Masjid Muhammad Cheng Hoo. Menurut Ustad Hariyono Ong, S.H.l., M.E.I,,
perayaan Imlek adalah tradisi budaya yang tidak bertentangan dengan syariat Islam dan dilakukan
dengan menyesuaikan nilai-nilai agama. Hal ini menunjukkan komitmen PITI dalam menghargai
keberagaman budaya dalam kerangka keislaman.

PITI Surabaya memiliki visi melaksanakan amar ma’ruf nahi munkar dan mewujudkan
Islam sebagai rahmatan lil 'alamin melalui dakwah, baik secara lisan maupun tindakan. Menurut
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Ustad Syaukanie Ong, PITI menegaskan bahwa Islam adalah agama yang membawa rahmat bagi
semua, tanpa membedakan Arab dan non-Arab, kecuali berdasarkan takwa.

Hasil wawancara dan observasi peneliti terhadap kegiatan PITI Surabaya menunjukkan
berbagai upaya dalam mewujudkan amar ma’ruf nahi munkar dan Islam sebagai rahmatan lil
‘alamin melalui pendidikan Islam. Beberapa program utama yang dilaksanakan di Masijid
Muhammad Cheng Hoo Surabaya antara lain:

1. Kuliah Subuh

Dilaksanakan setiap Minggu pagi setelah shalat Subuh, diisi secara bergantian oleh

pemateri sesuai jadwal, dengan tema seperti hukum waris, tauhid, akhlak, dan muamalah.

Tujuan kegiatan ini adalah memakmurkan masjid, menambah ilmu jamaah, dan

mendekatkan masyarakat dengan ajaran Islam.

2. Pengajian Ahad Dhuha (A7)

Diselenggarakan setiap Minggu pukul 07.00-08.00, dengan pemateri bergantian. Kegiatan

ini bertujuan mempermudah masyarakat, khususnya komunitas Tionghoa, untuk mengenal

Islam dengan pendekatan yang sederhana.

3. Kajian Tasawuf
Rutin dilakukan pada Sabtu Legi pukul 19.30 menggunakan kitab Igadhul Himam Fii Syarhil
Hikam, membahas materi tauhid dan kecintaan terhadap Islam secara ringan.

4, Tilawati Al-Quran
Dilaksanakan setiap Minggu pukul 09.00, bertujuan membimbing anggota, khususnya
muallaf, agar mampu membaca Al-Quran dengan baik dan memahami maknanya.

5. Dzikir, Doa, dan Tausiyah

Rutin diadakan setiap Jumat pukul 17.30 setelah Maghrib. Acara ini diawali dzikir dan doa

bersama, dilanjutkan tausiyah oleh pemateri yang telah dijadwalkan. Tujuannya

meningkatkan keimanan dan wawasan keagamaan jamaabh.
6. Pembinaan Muallaf

Diadakan setiap Minggu pukul 10.00, program ini memberikan bimbingan agidah dan

pemahaman dasar Islam yang sederhana untuk memudahkan muallaf menjalankan ajaran

Islam.

7. Qiroah (Seni Baca Al-Quran.

Dilaksanakan setiap Rabu pukul 13.30, membimbing anggota membaca Al-Quran dengan

indah dan benar.

8. Kajian Tafsir Al-Quran dan Hadis

Kajian tafsir diadakan setiap Rabu minggu ke-1, 2, dan 5, sementara kajian hadis dilakukan

minggu ke-2 dan 4. Pembahasannya meliputi tafsir Al-Quran dan hadis-hadis sahih,

dengan tujuan meningkatkan kualitas ibadah jamaah.

Program-program ini dirancang untuk menanamkan nilai-nilai Islam secara bertahap,
khususnya kepada muallaf, sehingga mereka dapat memahami dan mengamalkan ajaran Islam
dengan baik tanpa merasa terbebani. Hal ini mendukung terwujudnya Islam sebagai rahmatan lil
‘alamin di lingkungan PITI Surabaya.

Hambatan Pendidikan Agama Islam Moderat Pada Komunitas Persatuan Islam Tionghoa
Indonesia (PITI) di Surabaya dan Solusinya.

Setiap kelompok atau organisasi sering menghadapi tantangan dalam melaksanakan
program yang direncanakan, termasuk komunitas Muslim Tionghoa di Surabaya. Berikut
tantangan utama yang dihadapi:

1. Ketidakaktifan Anggota

Banyak anggota yang kurang aktif menghadiri kegiatan karena kesibukan, terutama

sebagai pebisnis. Solusinya adalah memastikan kegiatan berlangsung tepat waktu dan

menyebarkan informasi jadwal secara aktif melalui media sosial. Kegiatan selanjutnya juga
diumumkan langsung setelah selesai untuk mengingatkan jamaabh.
2. Rasa Khawatir dan Malu Mengakui Keislaman

Beberapa muallaf merasa malu atau khawatir mengakui keislaman mereka karena takut

diasingkan keluarga atau lingkungannya. Solusinya adalah memperkuat iman mereka
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melalui pembinaan rutin yang meliputi tauhid, akhlak, dan ilmu agama, serta
mensosialisasikan PITI sebagai wadah yang aman untuk berbagi pengalaman.
3. Dikucilkan oleh Keluarga dan Lingkungan

Muallaf sering menghadapi penolakan dari keluarga dan teman, bahkan kehilangan
dukungan bisnis. Solusinya adalah memperkuat keimanan melalui pemahaman Islam yang
mendalam serta menunjukkan perilaku baik sebagai bentuk dakwah kepada keluarga dan
lingkungan.

Dengan pendekatan ini, PITI berupaya mendukung anggota dalam mengatasi hambatan

sambil memperkuat komunitas mereka.

SIMPULAN

PITI Surabaya melaksanakan berbagai program pendidikan Islam yang bertujuan
menumbuhkan rasa cinta dan iman kepada Islam. Program-program tersebut diwujudkan melalui
kegiatan seperti: a) Kuliah Subuh, b) Pengajian Ahad Dhuha, c) Kajian Tasawuf, d) Pengajian
Tilawati, e) Kajian Tafsir Al-Qur'an dan Hadis, f) Pembinaan Muallaf, g) Dzikir, doa, dan tausiyah.

Komunitas ini juga aktif dalam pembinaan ekonomi dan sosial bagi para anggotanya,
dengan tujuan meningkatkan status ekonomi dan sosial masyarakat. Kegiatan yang dilaksanakan
meliputi: a) Santunan anak yatim, b) Khitan massal, c) Jumat Berkah, d) Pelayanan sertifikat halal,
e) Pelatihan kewirausahaan, f) Bazar UMKM, g) Pengobatan akupunktur, h) Terapi Longevitology,
dan i) Program "Sehat Bersama" Masjid Muhammad Cheng Hoo.

Namun, Komunitas Persatuan Islam Tionghoa Indonesia (PITI) Surabaya menghadapi
berbagai tantangan dalam menjalankan kegiatannya. Beberapa tantangan tersebut meliputi:

1. Kurangnya partisipasi dalam pembinaan. Solusinya Semua kegiatan harus dipublikasikan
melalui media sosial, diumumkan pada akhir pertemuan, dan dilaksanakan tepat waktu.

2. Rasa takut dan malu terhadap konsekuensi sosial serta penurunan status social. Solusinya
Para muallaf perlu aktif mengikuti pembinaan untuk memperkuat keimanan dan memahami
bahwa Islam adalah agama yang baik.

3. Reaksi negatif seperti penolakan, pengucilan, atau bahkan pengusiran dari keluarga.
Solusinya dengan berperilaku baik, keluarga dan masyarakat akan menyadari bahwa
memeluk Islam bukanlah hal yang buruk.

Kesimpulan dari jurnal berjudul Kontribusi Pendidikan Islam Moderat terhadap
Keberagamaan Komunitas PITI menyatakan bahwa melalui program-program tersebut, PITI
Surabaya memberikan kontribusi signifikan dalam membentuk keberagamaan komunitas yang
harmonis dan moderat.

Rekomendasi bagi PITI dan komunitas serupa untuk mengembangkan pendidikan moderat
lebih lanjut.

Saran untuk Mengatasi Tantangan yang Dihadapi oleh DPD PITI Kota Surabaya dalam
Menjalankan Kegiatan Dakwah

1. Meningkatkan Kehadiran dalam Pembinaan Jadwal pembinaan perlu diatur lebih fleksibel
agar dapat disesuaikan dengan jadwal kerja atau keterbatasan waktu para muallaf.

2. Mengatasi Rasa Takut dan Malu terhadap Penerimaan Islam Langkah ini dapat dilakukan
melalui penyuluhan, pembinaan, dan pendekatan personal yang penuh empati dan
dukungan.

3. Membangun Dukungan dan Solidaritas Dukungan dan solidaritas perlu diperkuat, baik di
antara sesama anggota maupun dari masyarakat luas. Hal ini dapat dicapai melalui
kegiatan sosial, pendidikan, dan budaya yang bertujuan mempererat ikatan antaranggota
serta memperluas jaringan dukungan dari luar komunitas.

4. Penguatan ldentitas dan Kesadaran Keberagaman Diperlukan pembinaan, penyuluhan,
dan kegiatan budaya yang dapat meningkatkan rasa percaya diri serta kebanggaan
anggota sebagai Muslim Tionghoa. Kegiatan tersebut juga harus memperkuat nilai-nilai
keberagaman dan toleransi.

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan DPD PITI Kota Surabaya dapat
mengatasi tantangan yang ada dan menjalankan kegiatan dakwah secara lebih efektif dan

berhasil.
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